5.1

BAB 5
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa:
Semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan maka kadar
lignin yang dihasilkan akan semakin rendah, dan kadar a-selulosa
yang dihasilkan semakin tinggi yang juga akan mempengaruhi
rendemen selulosa mikrokristalin yang dihasilkan menjadi semakin
tinggi.

Karakter dari selulosa mikrokristalin yang telah dihidrolisis tidak
sesuai dengan standar AVICEL PH101 pada uji pH, spektrum IR,
difraktogram, dan morfologi SEM.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh NaOH
dalam produksi selulosa mikrokristalin dari bahan alam.

Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut secara fisikokimiawi
meliputi kompaktibilitas, kompresibilitas, dan derajat polimerisasi
dari serbuk selulosa mikrokristalin dari bahan alam.

Pada proses pengumpulan data dari kaji ulang literatur dilakukan
dengan menggunakan kata kunci yang tidak sempit dengan Bahasa
internasional.

Perlu dilakukan pembatasan tahun penseleksian artikel ilmiah tidak
lebih dari 5 tahun.
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